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ABSTRAK

Pendidikan Kepramukaan merupakan pembelajaran yang tidak bisa terpisahkan
dari sistem pendidikan. Kepramukaan juga merupakan pendidikan untuk
membentuk sifat, moral, serta kecerdasan sosial guna mewujudkan generasi yang
memiliki sifat, moral yang baik. Adapun latar belakang dalam penelitian ini yaitu
dengan adanya kenyataan mahasiswa/i yang kurang memahami materi yang di
ajarkan oleh dosen mata kuliah pendidikan kepramukaan. Tujuan dalam penelitian
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh mata kuliah pendidikan kepramukaan
terhadap pembentukan karakter Mahasiswa/i Semester V Prodi Pendidikan limu
Pengetahuan Sosial di STKIP Al Maksum Langkat. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu (1) mengetahui kemampuan mahasiswa dalam
pembelajaran Pendidikan kepramukaan. (2) mengidentifikasi hambatan yang
terjadi pada saat pembelajaran pendidikan kepramukaan. (3) memaparkan karakter
mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah pendidikan karakter. Adapun manfaat
penelitian ini yaitu dapat menemukan pengetahuan yang baru tentang manfaat mata
kuliah pendidikan kepramukaan dan sebagai dasar penelitian selanjutnya (manfaat
teoritis). Selanjutnya bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menjadi
pengetahuan baru tentang manfaat pramuka untuk menanamkan karakter (Manfaat
Praktis). Dalam penyusunan penelitian ini peneliti menggunakan metode Deskriftif
Kualitatif. Peneliti juga melaksanakan observasi langsung dikelas pada saat
pembelajaran kepramukaan dan wawancara terhadap mahasiswa/i semester 5 Prodi
Pendidikan IPS dan dokumentasi dan untuk menunjang penelitian ini peneliti
menambahkan hasil angket yang di berikan kepada Mahasiswa/i Semester V Prodi
IPS. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa (1) mahasiswa/i semester V Prodi
Pendidikan IPS mengikuti mata kuliah pendidikan kepramukaan hanya untuk
memenuhi SKS yang ada pada perkuliahan. (2) hambatan yang dirasakan
mahasiswa/i Semester VV Prodi Pendidikan IPS yaitu sistem perkuliahan yang
daring  menjadikan kurang nya pemahaman di Mata Kuliah Pendidikan
Kepramukaan. (3) karakter mahasiswa/i semester V Prodi Pendidikan IPS setelah
mengikuti mata kuliah kepramukaan masih juga dikatakan belum sesuai dengan
yang diinginkan.

Kata Kunci: Pendidikan, kepramukan dan karakter
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ABSTRACT

Scouting education is a learning that cannot be separated from the education
system. Scouting is also an education to form the nature, morals, and social
intelligence to realize a generation that has a good, moral nature. The background
in this research is with the fact that students who do not understand the material
taught by lecturers of scouting education courses. The purpose of this study is to
find out the influence of scouting education courses on the formation of the
character of Students / i Semester V Social Science Education Study Program at
STKIP Al Maksum Langkat. The formulation of the problem in this study is (1)
knowing the ability of students in scouting education learning. . (2) identify the
obstacles that occur during the learning of scouting education. (3) explaining the
character of students after taking character education courses. The benefits of this
research are that they can find new knowledge about the benefits of scouting
education courses and as a basis for further research (theoretical benefits).
Furthermore, for students, the results of this study can be a new knowledge about
the benefits of scouting to instill character (Practical Benefits). In the preparation
of this study researchers used qualitative deskriftif methods. Researchers also carry
out direct observations in class during scouting and interviews with students / i
semester 5 ips education study program and documentation and to support this
research researchers add the results of the questionnaire given to students / i
Semester V study program IPS. The results of this study state that (1) students / i
semester V IPS Education Study Program follow scouting education courses just to
meet the credits in the lecture. (2) The obstacles felt by students / i Semester V ips
education program is the online lecture system makes the lack of understanding in
scouting education courses. (3) the character of students / i semester V IPS
Education Study Program after attending scouting courses is still said not to be in
accordance with the desired.

Keywords: Education, scouting and character

I. PENDAHULUAN

Pendidikan kepramukaan adalah salah satu mata kuliah yang ada di Prodi
Pendidikan IPS STKIP Al Maksum Langkat. Tujuan dengan adanya mata kuliah
kepramukaan ini untuk membentuk karakter Mahasiswa/i untuk memiliki sifat yang
baik, bermoral serta kecerdasan sosial. Mata kuliah Kepramukaan juga sejalan
dengan visi dan misi yang diemban Program Studi Pendidikan IImu Pengetahuan
Sosial. Pendidikan karakter pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaran dan hasil pendidikan di sekolah maupun di perguruan tinggi yang
mengarah pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan (Siti
Hartina, 2019:2)

Pendidikan pembentukan karakter bersumber dari UU No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi: “Pendidikan Nasional berfungsi
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermart dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan tanggung
jawab. "dalam undang-undang tersebut, tampak jelas bahwasanya karakter sangat
penting dibangun agar peserta didik menjadi manusia yang berkarakter yaitu
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, cakap, dan Kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Siti
Hartina, 2019:2). Hal tersebut sejalan dengan penetapan STKIP Al Maksum
Langkat dalam pembuatan RPP dengan mengembangkan pembelajaran kepribadian
yang di sesuaikan dengan pandun RPP berkarakter dengan mengitkan nilai-nilai
kepribadian yang tercantum dalam kepribadian peduli sosial (Zulham Siregar, Elfi
Lailan Syamita Lubis, 2021).

Penelitian dalam merumuskan masalah terdapat beberapa point sebagai
berikut: (1) mengetahui kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran Pendidikan
kepramukaan. (2) mengidentifikasi hambatan yang terjadi pada saat pembelajaran
pendidikan kepramukaan. (3) memaparkan karakter mahasiswa setelah mengikuti
mata kuliah pendidikan karakter. Dengan adanya rumusan masalah tersebut maka
manfaat penelitian ini dapat menemukan pengetahuan yang baru tentang manfaat
mata kuliah pendidikan kepramukaan dan sebagai dasar penelitian selanjutnya
(manfaat teoritis). Selanjutnya bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menjadi
pengetahuan baru tentang manfaat pramuka untuk menanamkan karakter (Manfaat
Praktis).

Pengembangan karakter salah saunya dapat dilakukan dengan kegiatan
kepramukaan, nilai-nilai kepramukaan adalah nilai-nilai positif yang diajarkan dan
ditanamkan kepada para anggota pramuka (Sri Arifah, ). Nilai-nilai tersebut yaitu
moral yang ada pada perilaku anggota pramuka. Pada dasarnya pengembangkan
pembentukan karakter dimulai dari fitrah, selanjutnya dikembangkan membentuk
jati diri dan perilaku. Dengan demikian proses berkembangnya peserta didik tidak
luput dari lingkungannya (Siti Hartina, 2019:2). Nilai-nilai kepramukaan
bersumber dari Tri Satya, Dasa Dharma, Kecakapan dan keterampilan yang
dikuasai anggota pramuka. Dari nilai-nilai kepramukaan di atas maka Tri Satya
merupakan kode janji yang yang menunjukan sikap nasionalisme dan sosialisme
dari anggota pramuka. Dasa Dharma merupakan kode moral yang wajib dimengerti
dan diamalkan oleh anggota pramuka agar anggota pramuka memiliki kepribadian
baik. Kecakapan dan keterampian diajarkan dalam pramuka agar nantinya dapat
berguna ketika hidup di masyarakat (Sri Arifah, Bambang Sumardjoko dan agus
prasetyo). Berdasarkan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2010 Pasal 1 yang
berbunyi “Pramuka adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam pendidikan
Kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan Dharma Pramuka” (Sri
Arifah, Bambang Sumardjoko dan agus prasetyo).

Gerakan pramuka sangat bermanfaat bagi perguruan tinggi dalam upaya
meningkatkan mutu lulusan perguruan tinggi. Mata kuliah keprmaukan menjadi
salah satu cara untuk meningkatkan lulusan Setiap Prodi yang ada di STKIP Al
Maksum Langkat. Dengan begitu tujuan dari pendidikan nasional dapat tercapai
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dengan kualitas guru sebagai tenaga profesional yang diharuskan dapat memiliki
kompetensi khusus. Kompetensi salah satu yang harus dimiliki guru yaitu memiliki
kompetensi profesionalisme dan kompetensi sosial (Rifki Afandi dan Luluk iffatur
rocmah, 2015), kompetensi tersebut untuk menujang guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai pendidik.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di dalam kelas Semester V Prodi IPS, jenis penelitian
ini adalah pendekatan Deskriftif Kualitatif, penelitian yang  melukiskan,
menggambarkan, atau memaparkan keadan objek yang diteliti sebagai apa adanya,
sesai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian tersebut di lakukan (Sugiyono,
2017:59). Peneliti juga memakai pendekatan kualitatif dikarenakan riset untuk
mengetahu Pengaruh Mata Kuliah kepramukaan pada karakter mahasiswa/i
semester V Prodi Pendidikan IPS STKIP Al Maksum. Dalam riset ini subjeknya
adalah Mahasiswa/i semester V Prodi Pendidikan IPS STKIP Al Maksum. Dalam
penelitian ini sumber informasi di dapatkan melalui realita yang ada di lapangan.
Dalam pengumpulan data peneliti melakukan observasi langsung di kelas pada saat
pembelajaran kepramukaan dan melakukan wawancara terhadap mahasiswa/i
semester V Prodi IPS dan Dosen Mata Kuliah Kepramukaan dan Melakukan
Dokumentasi di lapangan pada saat melakukan observasi dan wawancara.

Fokus dalam penelitian ini adalah M Pengaruh Mata Kuliah Pendidikan
Kepramukaan Terhadap Pembentukan Karakter Mahasiswa Prodi Pendidikan Ips
Semester V Di Stkip Al Maksum Langkat. Penelitian ini meliputi kemampuan
mahasiswa/i dalam pembelajaran pendidikan kepramukaan, mengindentifikasi
hambatan yang terjadi pada saaat pembelajaran pendidikan kepramukaan serta
memaparkan karakter mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah pendidikan
kepramukaan.

Penelitian ini juga memakai 3 sumber informasi yang disusun oleh (1)
informan, (2) objek, serta (3) dokumen. Informan yang diguankaan dalam riset ini
merupakan (A) mahasiswa (B) Dosen Mata Kuliah (C)Dokumentasi di
Googleclasrroom dan absensi mahasiswa.

1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kepramuakaan salah satu kegiatan belajar yang bertujuan mengembangkan
diri pribadi seutuhnya baik secara spiritual, emosional, sosila, intelektul, disiplin
dan fisik yang tentunya sangat bermanfaat bagi setiap mahasiswa yang mengikuti
kegiatan ini. Adapun ciri khas dari kepramukaan adalah disiplin. Disiplin
merupakan karakter yang harus dimiliki dan harus dikembangkan oleh mahasiswa
karena dengan begitu anak dapat berperilaku yang senantiasa taat moral.

Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah kepramukaan diharapkan dapat
meningkatkan disiplinya karena kegiatan yang terkandung dalam kepramukaan
selalu di ajarkan mengandung nilai disiplin. Pelaksanaan perkuliahan kepramukaan
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di Prodi Pendidikan IPS STKIP Al Maksum terbagi menjadi 3 Semester dan
dilaksanakan pada saat Semester Ganjil (1,111,V). Pada semester-1 mahasiswa
mengikuti Mata Kuliah Kepramukaan I, Di semester-3 Mahasiswa menempuh mata
kuliah kepramukaan magang Il, sedangkan di semeter-5 Mahasiswa mengikuti
magang Ill. Mata kuliah tersebut berlaku selama 16 (enam belas) pertemuan baik
teori maupun praktek.

Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti yaitu Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa (1) mahasiswa/i semester V Prodi Pendidikan IPS mengikuti
mata kuliah pendidikan kepramukaan hanya untuk memenuhi SKS yang ada pada
perkuliahan. (2) hambatan yang dirasakan mahasiswa/i Semester V Prodi
Pendidikan IPS yaitu sistem perkuliahan yang daring menjadikan kurang nya
pemahaman di Mata Kuliah Pendidikan Kepramukaan. (3) karakter mahasiswa/i
semester V Prodi Pendidikan IPS setelah mengikuti mata kuliah kepramukaan
masih juga dikatakan belum sesuai dengan yang diinginkan. Hasil tersebut di
dapatkan melalui angket yang di sebarkan oleh peneliti ada pun wawancara di
lakukan oleh beberapa mahasiswa untuk menunjang penelitian tersebut dengan
hasil yang sama yaitu mahasiswa masih mengikuti mata kuliah hanya untuk
memenuhi SKS yang ada di perkuliahan saja dan hambatan yang dirasakan
mahasiswa pada saat pembelajaran kepramukaan yaitu minimnya tatap muka di
perkuliahan membuat kurang efisien nya Kkegiatan belajar mengajar dengan
demikian pendidikan karakter yang ingin ditanamkan sesuai dengan tujuan
kepramukaan, tidak sampai ke mahasiswa.

Adapun Pada penelitian Siti Hatina, (2019) untuk menujang hasil penelitian
ini sebagai berikut. Pada saat melakukan observasi kepada mahasiswa dan
melakukan wawancara peneliti tersebut mendapatkan data bahwasanya mahasiswa
kurang dalam memahami materi yang di ajarkan oleh mata kuliah kepramukan.
Mahasiswa belajar kepramukaan hanya untuk memenuhi SKS yang ada di dalam
perkuliahan. Selanajutnya mahasiswa juga tidak melanjutkan pembelajaran
kepramukaan dengan menjadi anggota ekstrakurikuler pramuka yang ada di
kampus tersebut. Adapun dalam penelitian ini yaitu faktor yang mempengaruhi
pembentukan karakter mahasiswa kampus tersebut adalah pendidikan kepramukaan
yang mengajarkan mahasiswa tentang kejujuran, disiplin dan bertanggung jawab,
kerja keras, percaya diri dan mandiri. Mata kuliah pendidikan kepramukan hanya
mempengaruhi karakter mahasiswa sebanyak 44,33%, sedangkan 55,67% di
pengaruhi oleh faktor lain, misalkan saja pengaruh lingkungan dan motivasi.

Dengan demikian hasil pembahasan pada penelitian ini yaitu, mahasiswa/i
Semester 5 Prodi Pendidikan IPS STKIP Al Maksum Langkat mengikuti mata
kuliah kepramukan hanya untuk memenuhi SKS yang ada di perkuliahan. Adapaun
kendala yang dirasakan oleh mahasiswa pada saat mata kuliah kepramukan yaitu
perkuliahan secara daring yang mengakibatkan susah nya pemahan yang dirasakan
olen Mahasiswa/i. Dan pendidikan karakter mahasiswa/i kurang terealisasi kan
secara baik di karenakan faktor yang ada dilikungan maupun pendidikan. Dengan
begitu tujuan dari pendidikan kepramukaan yaitu untuk membentuk sifat, moral,
serta kecerdasan sosial masih belum terarlisasikan dengan baik di dalam mata
kuliah kepramukan yang ada di kelas semester 5 Prodi Pendidikan IPS STKIP Al
Maksum Langkat. Dengan begitu STKIP Al-Maksum harus melihat kualitas dari
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mahasiswa/i ketika sudah mengikuti Mata Kuliah Kepramukaan mulai dari
Kepramukaan 1, 2 dan 3. Dan pihak kampus tersebut harus melakukan evaluasi
pembelajaran dengan 3 Aspek pembelajaran yaitu Kongnitif, Afektif dan
Psikomotorik. Dengan di ada kanya evaluasi pembelajaran maka dapat dilihat
keberhasilan mata kuliah Kepramukaan dapat terealisasikan sesuai dengan harapan
atau kah masi belum cukup baik. Dosen mata kuliah pada Kepramukaan juga harus
di evaluasi dengan baik untuk menghasilkan yang diharapkan.

Pendidikan kerpramukaan merupakan pembentukan kepribadian, kecakapan
hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai
kepramukaan. Proses pembelajaran mata kuliah kepramukan menggunakan
berbagai metode seperti ceramah bervariasi, permainan, demonstrasi, bermain
peran.

V. SIMPULAN

Pendidikan kepramukaan sangat lah penting untuk membagun karakter
seseorang, kelompok adapaun tujuan pendidikan kerpamukan yaitu untuk
membentuk sifat, moral, serta kecerdasan sosial. Dengan begitu generasi muda
memiliki sifat, moral yang baik. Dengan adanya pendidikan kepramukan yang
memiliki tujuan yang baik maka dalam menjalan kan untuk merealisasikan nya juga
harus baik untuk mendapatkan hasil yang di inginkan yaitu generasi yang memiliki
sifat, moral yang baik. Kepramukaan juga salah satu kegiatan untuk pembentukan
karkater yang mana pembentukan karakter juga sangat pentig dalam pendidikan
untuk setiap tingkatan mulai dari sekolah dasar, menengah hingga Perguruan
Tinggi. Dengan begitu seorang tenaga pendidik harus lah memiliki karakter yang
baik agar dapat di contoh oleh murid nya kelak.
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